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Kelurahan Bangkuang Kecamatan Karau Kuala Kabupaten Barito Selatan™
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Program Posyandu Lansia merupakan upaya pemerintah dalam
meningkatkan derajat kesehatan lansia secara terpadu. Namun, pelaksanaannya
masih menghadapi kendala, seperti rendahnya pemahaman lansia mengenai tujuan
utama program, belum optimalnya edukasi akibat ketidakdisiplinan waktu, serta
jadwal kegiatan yang sering berubah mendadak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas Program Posyandu Lansia di Kelurahan Bangkuang
Kecamatan Karau Kuala Kabupaten Barito Selatan beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah informan sebanyak 15 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji kredibilitas data
dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, penggunaan bahan referensi, dan member
check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Program Posyandu
Lansia di Kelurahan Bangkuang secara umum berada pada kategori cukup efektif.
Hal ini ditunjukkan oleh indikator tepat sasaran dan perubahan nyata yang dinilai
efektif, pencapaian tujuan yang tergolong cukup efektif, serta pemahaman
program dan tepat waktu yang masih tidak efektif. Faktor pendukung efektivitas
program meliputi ketepatan pemberian program kepada kelompok sasaran,
kesesuaian kualifikasi penerima manfaat, kemampuan program mencapai tujuan
kesehatan, pencapaian hasil yang sesuai target pelayanan, adanya perubahan
positif pada kondisi fisik dan perilaku lansia, serta pemberian dampak nyata bagi
kesejahteraan lansia. Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi rendahnya
pemahaman masyarakat terhadap tujuan program, keterbatasan penyampaian
informasi, ketidaksesuaian pelaksanaan program dengan jadwal yang ditentukan,
serta terjadinya keterlambatan dalam pelayanan.

Untuk meningkatkan efektivitas Program Posyandu Lansia, sosialisasi
mengenai tujuan, manfaat, dan pentingnya Posyandu Lansia perlu ditingkatkan
agar pemahaman masyarakat, khususnya lanjut usia, semakin baik. Selain itu,
konsistensi jadwal pelaksanaan kegiatan serta koordinasi antara petugas kesehatan
dan kader Posyandu Lansia perlu ditingkatkan agar penyampaian informasi
mengenai jadwal maupun perubahan jadwal dapat dilakukan secara lebih cepat
dan tepat sehingga pelaksanaan Program Posyandu Lansia dapat berjalan lebih
optimal.
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